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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat anak

belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Dalam keluarga umumnya anak

kehidupan keluaige . ‘ : 3 il dari merekalah

anak mendapatkgmjpendidi ¢ : pendidik utama
karena pendidikaf
dasar perkemban
anak, keluarga
memiliki perana P salah satu peran
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keluarga yang % my"( asuh orang tua.

Kepribadian anak yang terbentu gerl bagaimana orang tua mengasuh
anaknya, untuk bisa mendapatkan kepribadian anak yang diharapkan, orang tua harus
bisa menggunakan pola asuh yang tepat. Pada dasarnya, semua orang tua
menghendaki anak-anak mereka tumbuh menjadi anak yang cerdas, baik dan terampil.

Jika orang tua menerapkan pola asuh secara efektif, anak akan tumbuh dengan baik

dan mengalami perubahan yang positif pada diri mereka sesuai dengan yang



diharapkan. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap prestasi anak,
umumnya seorang anak yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi, orang tuanya
menentukan standar prestasi yang tinggi pula kepada anaknya. Prestasi yang dicapai
anak berkaitan langsung dengan sampai sejauh mana harapan orang tua terhadap

prestasi yang ingin dicapai anaknya.

seseorang dala
menginginkan a j an di ' ) menginginkan anaknya
lebih banyak keb orgnp tua yang terlalu
melindungi anak engadakan suatu
jarak dengan an teman. Suasana
emosional di dala otak anak yang
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sedang tumbuh % e R ERteaA Sebaliknya, suasana
‘a3 »

tersebut bisa memperlambat perke ak. Joan Beck mengungkapkan bahwa
banyak proyek riset jangka lama menunjukkan bahwa intelegensi anak akan
berkembang ke tingkat yang lebih tinggi, bila sikap di rumah terhadap anak hangat

dan demokratis dari pada dingin dan otoritas (Beck, 1992: 50).



Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatinan, atau penelitian. Faktor pertama penentu keberhasilan
pembelajaran individu sebenarnya adalah keluarga, karena keluarga merupakan

lingkungan utama bagi pendidikan anak. Berbagai pendapat mengenai banyaknya

EROTAS ANDR

tetapi yang menj

faktor yang mempengaruhi sarnya semua tidak berbeda

Sd r dari dalam dan

prinsip, faktor y: U

[ o—

faktor luar anak kajian dalan elitian ini adalah

faktor dari luar. or dari lu non g0$ial, faktor sosial
meliputi lingkun keluarga ; na ah, masyarakat,
teman bermain Iuru disek@lah. S adalah keadaan
lingkungan seki " spflf lingk 'g nts ngt | bih~ b- mempengaruhi
kegiatan belajar ' TG yosubroto, 1997:
249).

Hasil pene 11) menjelaskan
bahwa pola asuh yah@ u E et bl a la asuh demokratis

K

dimana orang tua membentuk sikap alistis terhadap kemampuan dirinya

sendiri dan tidak berharap berlebihan, pola asuhnya bersikap rasional dan
mendasarkan tindakannya pada rasio. Pola asuh yang demokratis akan menumbuhkan
keyakinan dan kepercayaan diri maupun mendorong tindakan-tindakan mandiri serta

membuat keputusan sendiri akan berakibat munculnya tingkah laku mandiri yang

bertanggung jawab. Hasilnya anak-anak menjadi mandiri, mudah bergaul, mampu



menghadapi stres, berminat pada hal-hal baru dan bisa bekerja sama dengan orang
lain.

Observasi awal di lapangan menunjukan bahwa di kawasan Kenagarian Padang
Luar khususnya di Pasar Padang Luar yang pedagangnya di dominasi oleh para orang
tua yang kebanyakan anaknya masih bersekolah, disini orang tua cenderung

menghabiskan waktu di luar_untedeherdags armengakibatkan anak-anak mereka

tumbuh dan berk@fbaRg= DeNgawasaR-yaRg-edT: e $iBtikatt0rang tua mencari

nafkah akan mefnent ARcmbekbe ] ndidik anak dan

karena kurangn . | 0 ‘ uh pada prestasi
belajarnya. Bany@kie ; ' @il dimana pasar ini
buka dari hari selak -  he ‘ ada U - a orang tua yang
- | sekolah. Mereka
Joanyak waktu di
rumah, akibatnys ‘ yang tepat untuk
mendidik anak-anak |jjiere 3 Dr a yang membuat
prestasi anaknya buruk tetapi ada™y@ mereka yang berprestasi dalam
proses belajarnya.

Peneliti melakukan survei awal di SMP N 1 Banuhampu untuk melihat anak-
anak pedagang yang berprestasi, peneliti melakukan penelitian di sekolah ini karena

sekolah ini sangat berdekatan dengan pasar Padang Luar. Data awal yang di temukan

di lapangan total dari murid SMP N 1 Banhuhampu dimana total murid keseluruhan



sebanyak 823 orang, anak kelas VII berjumlah 322 orang, kelas VIII berjumlah 271
orang, dan kelas IX berjumlah 230 orang. Peneliti disini mengambil sampel dari siswa
kelas VIII dan kelas IX karena anak kelas VII belum mempunyai nilai rapor, disini
peneliti melihat prestasi siswa berdasarakan nilai ranking mereka dikelas, dimana

memnurut Syaifudin Azwar (1996: 11) menjelaskan bahwa pengukuran prestasi

Sumber: datap

Dari tabel di atas didapatkan jumlah siswa kelas VIII yang berprestasi sebanyak
85 murid dan siswa kelas 1X yang berprestasi sebanyak 72 murid. Dimana jumlah
kelas V111 sebanyak 9 kelas dan kelas IX juga berjumlah 9 kelas.

Dan untuk pekerjaan orang tuanya peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut :



Tabel 1.2
Pekerjaan Orang Tua Siswa Kelas VIII danlX

No Pekerjaan Kelas
' Orang Tua VI IX
1. Pedagang 63 27
2. Petani 6 18
3. Buruh 8 13
4. Guru 3 5)
6. Wiraswasta 3 9
Jumlah 85 72
Sumber:

Dari tabel Il yang anaknya
berprestasi beker yagai pedagang, d tua murid IX yang anaknya
berprestasi beker agai peda tua id kelas VIII dan
kelas IX memi ekerjaa a g mendominasi
pekerjaan orang ri murid-ragrid b ang.

Tuntutan rja aat P sefiihgga orang tua
kekurangan wak orang tua maka,
komunikasi, bi rang, sehingga
mempengaruhi ba ” N rid kelas VIII dan

0
kelas IX SMP N 1 ejumlah 157 orang,

yang mana 90 orang adalah anak dari pedagang, ini membuktikan bahwa anak-anak
pedagang dimana orang tua mereka sibuk dengan pekerjaannya bisa memiliki prestasi
yang bagus di sekolah. Umumnya anak-anak yang memiliki prestasi belajar yang
bagus mendapatkan perhatian dan dukungan penuh dari orang tuanya, jika dilihat dari

hasil tabel di atas bagi anak-anak pedagang yang bersekolah di SMP N 1 Banuhampu



mereka tidak begitu terpengaruh dengan pola asuh orang tua mereka yang sibuk

seharian di luar untuk berdagang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sejauhmana hubungan prestasi belajar anak dengan pola asuh

orang tua?

1.3 Tujuan Penglizan ;
1. Tujuan Umu

Secara um pola asuh orang

Bagi manfaat akade ontribusi ilmu terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu
sosial, terutama bagi studi Sosiologi Keluarga.

2. Manfaat Praktis

Bagi aspek praktis, bermanfaat bahan masukan bagi peneliti lain khususnya

bagi pihak-pihak yang tertarik untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut.



1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian relevan sebelumnya, penelitian dari Oktarina (2010)
tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi

Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwantoro menyebutkan bahwa

pelajaran sosiolo S Xt : eberhaSifan hubungan ini
karena adanya p

Selain itu pepeliti : bungall Pola Asuh Orang

1.5.2 Pendekatan Sosiologis

Keluarga merupakan kelompok terkecil di dalam masyarakat besar. Di dalam
masyarakat terdapat struktur, aturan, norma, adat istiadat yang telah disepakati
bersama. Hal tersebut tentu memiliki fungsi masing-masing. Sedangkan keluarga

sebagai unit terkecil di dalam kelompok masyarakat tertentu memiliki fungsi



tersendiri untuk menghantar ke masyarakat yang lebih besar. Maka penelitian ini
menggunakan teori fungsionalisme struktural.

Hampir semua penganut teori ini berkecenderungan untuk memusatkan
perhatiannya kepada fungsi dari satu fakta sosial terhadap fakta sosial lainnya. Robert

K. Merton adalah salah satu tokoh dalam teori fungsionalisme struktural, hanya saja

pengertian fungsffPatahaIVIeThg gsion turath fus lebih banyak
ditunjukkan kepdda fu . in if-m@tlf. Disfungsi dan
nonfungsi adala gnighilangan serius
tersebut yang ter gsi didefinisikan
bahwa sebuah s lam memelihara
bagian-bagian si i : i i sekuensi  negatif
untuknya. Nonfulfid def g nsi yang benar-
benar tidak rele 3 Mgsi disebut nyata
(manifest functic | ,
fungsi disebut se %M i tersebut secara
objektif ada tetapi tidak (beluF . Tindakan-tindakan mempunyai
konsekuensi yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Suatu pranata atau instansi
sosial dapat fungsional terhadap suatu unit sosial dan sebaliknya akan disfungsional

terhadap unit sosial lain. Fungsi manifest dan fungsi laten, kedua istilah ini

memberikan tambahan penting bagi fungsional (Ritzer, 2004: 139-141).



Dalam penelitian yang di lakukan, peneliti berusaha untuk menganalisa pola
asuh orang tua terhadap prestasi anak di sekolah dengan teori fungsionalisme
struktural. Keluarga bersifat multifungsional, dimana menurut BKKBN ( Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional ) bahwa fungsi keluarga dibagi menjadi 8.

Fungsi ini sama dengan fungsi keluarga menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21

Tahun 1994, yaitu :

1. Fungsi kdagariaet 1 R-rRerApeLke TaTRein Fear—+ gajak anak dan

anggota K

2. Fungsi SOBK lisasi pada anak,
membent ‘ , Al 3 i at perkembangan
anak, me

3. Fungsi cifi: an kasih sayang
dan rasa

4. Fungsi m

5. Fungsi reproduksi, merupaka yang bertujuan untuk meneruskan
keturunan, memelihara dan membesarkan anak, memelihara dan merawat
anggota keluarga.

6. Fungsi sosialisasi dan pendidikan, merupakan fungsi dalam keluarga yang

dilakukan dengan cara mendidik anak sesuai dengan tingkat



perkembangannya, sosialisasi dalam keluarga juga dilakukan untuk
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik.
7. Fungsi ekonomi, sarangkaian dari fungsi lain yang tidak dapat dipisahkan dari

sebuah keluarga. Fungsi ini dilakukan dengan cara mencari sumber-sumber

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dari fungslkfungsi di S 505 i . didikan dimana
fungsi ini keluargp ‘ d asi ang Alh proses belajar.
asi belajar anak,
terjadi motivasi
prestasi belajar perti orang tua
memotivasi ana : } enunjukkan dan
mengatakan seca
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sekolah, buku, da e N nyuruh anak untuk

bimbingan belajar (les) namun orang gatakan secara langsung bahwa les
untuk mendukung belajar anak maka dapat dikatakan fungsi Laten (fungsi

tersembunyi).



1.5.3 Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil dari pengkuruan serta penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan

hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu (Tirtonegoro, 2001:

mana dia telah

mencapai sasara r. Proses belajar

yang dialami dalam bidang
pengetahuan dan mpilan (Winkel,

1997: 168).

Jelajar yang baik,

DJAJAA
karena dalam dunialigere alami kegagalan.

Terkadang ada siswa yang memili yang kuat untuk memiliki prestasi dan
memiliki kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tetapi dalam kenyataan prestasi
yang dihasilkan di bawah kemampuannya. Secara garis besar faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dan prestasi belajar menurut Ngalim Purwanto (2007:102-107)

dapat digolongkan menjadi dua bagian yakni faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal



Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu:

1) Faktor Biologis

Faktor biologis yang dimaksud adalah faktor yang berhubungan dengan

menempuh studi
hatan tubuhnya.
Keadaan fis J : ' siswa dalam
sehatan fisiknya
siswa perlu k memperlancar
metabolism dg
b) Panca i
Berfu ya belajar itu
berlangsung dengeh panca indera yang
paling memegang penting da pelajar adalah mata dan telingga.
Penting karena sebagian besar hal yang dipelajari oleh manusia melalui
penglihatan dan pendengaran, dengan demikian seorang anak yang memiliki
cacat mental akan menghambat dirinya di dalam menangkap pelajaran, sehingga

pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajarnya disekolah.

2) Faktor Psikologis



Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa,
antara lain yaitu:
a) Intelegensi
Pada umumnya prestasi yang ditampilkan siswa mempunyai kaitan yang
erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. Menurut Robert J. Sternberg

inteligensi atau kecerdasan—adataiT Kapasitas~watuk belajar dari pengalaman

dengan mengppifakes; es-Me g dfenpEpeygl/a meningkatkan

pembelajaranfdan gradaptasi “linpkungan sekitar.

Inteligensi ahkan masalah,
kemampuan bstrak (Walgito,
2004:191).

Taraf i I seorang siswa,
dimana siswa} - M glang lebih besar

untuk menca 2 ya, Siswa yang
memiliki tars I prestasi yang

KEDJAJA A N o
rendah, namun % ER agkin JikessIswa, dengan inteligensi
“a »

rendah memiliki prestasi belajarye fga sebaliknya.
b) Sikap

Sikap merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu
terhadap ha-hal tertentu. Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri

dapat menjadi faktor penghambat siswa dalam meraih prestasi belajarnya. Apa

yang dinyakini seseorang tentang dirinya dapat mempengaruhi pembelajaran



dengan sangat kuat. Seseorang yang memiliki sikap positif dapat membangun
kekuatan di atas dirinya sendiri dan sangat membantu dalam pembelajaran.
Berbeda dengan sikap negatif, karena sifat negatif di sisi lain mempunyai kualitas
seperti pusaran air, daya tarik ke bawahnya dapat sangat cepat dan melumpuhkan.
Jika seorang anak menyakini bahwa dirinya pintar, lucu, dan cepat tanggap, maka

kinerja mereka akan merefls apabila, seorang anak percaya

bahwa dirinyd~Hedg al3 i 3 Haka b Kinerjanya akan
merefleksikarj|keya aR akdn| memperlihatkan

hasil yang bu

c) Motivasi

Menur - a erilaku, motivasi
belajar adala | karena adanya
keinginan atd eorang berhasil
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dalam belajar % m&;‘kﬁl’{ Hamzah B. Uno

(2011:23) motivasi belajar adale Internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi

belajar tersebut mencakup adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan

dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya



penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa
dapat belajar dengan baik. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
nonintelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat

belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai banyak energy untuk

Selain faktbtifaktor oo hhill 1ain di luar diri

siswa yang dapatjrfien i jar v I iraih,J@ptara lain sebagai

a) Pola Asu
Keberh ajikan (karakter)
serta implemé tergantung pada

.- EDJAJAAN
jenis pola asu Pola asuh dapat

didefinisikan sebagai pola intera aflak dengan orangtua yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan
psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-
norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan

lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua

dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak.Dukungan dari keluarga



merupakan suatu pemacu semangat berprestasi seseorang. Dukungan dalam hal
ini bisa secara langsung dan secara tidak langsung, seperti hubungan keluarga
yang harmonis dan tangguh. Keluarga yang tangguh adalah keluarga yang setiap
anggota keluarga merupakan bintang. Masing-masing memiliki kehidupan untuk

diisi dengan harapan dan semangat. Masing-masing orang tua dan anak

lagi, [ Kelur LBk Hild—kebeba al —sumber daya untuk
memaksimalkan ba v hg.ada vaf Jorang tua adalah
menciptakan » mereka (Lawlis,
2008: 257).

b) Kondisi SPE

buku, alat t elajaran patiseri

khususnya k  menunjang
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pembelajaran % butuhan tersebut

dibutuhkan dana, sehingga KOR@ I juga berpengaruh pada prestasi
belajar siswa.
c) Pendidikan Orang Tua

Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih

memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya

dibanding dengan yang mempunyai jenjang pendidikan yang rendah.



2) Faktor Lingkungan Sekolah
a) Sarana dan Prasarana
Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis dan LCD akan membantu
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah, selain itu bentuk ruangan, sirkulasi

udara serta lingkungan sekitar sekolah juga dapat mempengaruhi proses belajar

mengajar.
b) KompetenSIFrGErt: ' —\
Kualitag guru i atpeatiag.dalam meraih présasi, kelengkapan

sia-sia belak: , StURaRnYe | k berprestasi di
sekolah terpe yang berkualitas
yang dapat guru dan teman
sesama siswa leh iklim belajar
yang menye gkatkan prestasi
belajarnya.
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¢) Kurikulum v..n.., ¢

Kurikulum dan metode eliputi materi dan bagaimana cara
memberikan materi tersebut kepada siswa. Metode pembelajaran yang lebih
interaktif sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peran serta siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor penting dalam

pembelajaran. Guru yang mengajar dengan arif bijaksana, tegas, memiliki disiplin

tinggi, luwes dan mampu membuat siswamenjadi senang akan pelajaran yang



diajarkan, maka prestasi belajar siswa akan cenderung tinggi, karena siswa tidak
akan mudah bosan dan senang dalam mengikuti pelajaran.
3) Faktor Lingkungan Masyarakat
a) Sosial Budaya
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akanmempengaruhi
kesungguhan pendidik dap-pes

kurang memafiflang pekerjaan guru/ peagaj

akat yang masih memandang

fesekofah dan cenderung

mulai dari pe ‘ ; ) etiap orang akan
lebih mengha - pengetahuan.
3. Pengukuran

Syaifuddin peberapa fungsi
penilaian dalam
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1. Penilaian Berfu:ti” 9

Fungis penilaian ini merupake an aktif dalam suatu program dan
hasilnya dipakai untuk menentukan apakah siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak
dalam program pendidikan.

2. Penilaian Berfungsi Diagnostik

Fungsi penilaian ini untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa sekaligus

mengetahui kelemahan siswa.



3. Penilaian Fungsi sebagai Penempatan

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lainnya, penilaian
ini dilakukan untuk mengetahui dimana seharusnya siswa di tempatkan sesuai dengan
kemampuannya dengan melihat prestasi belajarnya.
4. Penilaian sebagai Pengukur Keberhasilan (Fungsi Formatif)

avth=agna program pendidikan yang

stasi belajar dalam peneli akgl] fungsi penilaian

sebagai pengukur|{keberhasilan ; ila por pada akhir

semester. Peneta@dn ranking | eKole 1 Banuhampu di

ambil melalui rafdsrata nilai ra sis ata-rgtd nilai rapor dan

dibagi menjadi King 1 sampan. 30.] R n 15 ditetapkan

sebagai prestasi etapkan sebagai
prestasi rendah o
154 Pola Asul§

: KEDJAJA AN
1. Pengertian Pola A8Y v
‘a3

Keluarga merupakan kelompe@ gang pertama dimana anak dapat
berinteraksi. Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan kepribadian
sangatlah besar artinya. Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam
proses perkembangan anak. Salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai

peranan penting dalam pembentukan kepribadian yang akan berpengaruh pada

prestasi belajar anak adalah praktik pengasuhan anak.



Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya
ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orang tua dipengaruhi oleh
budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orang tua juga diwarnai oleh
sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan putra-
putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang

berbeda- beda, karena orang

Tujuan orang neriga Nakrye 3 T gehtuk kepribadian

yang matang, defdan K belajar tentang

terhadap anak sejakim ikna {élftentu. Pemberian

makna itulah yan

Jenis-jenis pola a

1. Permisif, ora : mperlihatkan ciri
sebagai beri | penuh pada anak
tanpa ada batasgrij¢ie 3 Joemyz petliah ataupun pujian
meski anak berperilaku sosial ba anya hukuman meski anak melanggar
peraturan.

2. Otoriter, orang tua mendidik anak dengan menggunakan pola asuh otoriter
memperlihatkan ciri sebagai berikut: orang tua menerapkan peraturan yang ketat,

tidak adanya kesempatan untuk menggunakan pendapat, anak harus mematuhi



segala peraturan yang dibuat oleh orang tua, berorientasi pada hukuman (fisik
maupun verbal) dan orang tua jarang memberikan hadiah ataupun pujian.

3. Demokratis, orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis memperlihatkan
ciri adanya kesempatan anak untuk berpendapat kenapa anak melanggar peraturan

sebelum hukuman dijatuhkan, hukuman diberikan kepada perilaku salah dan

Ada bebergpd fa R Renibika tu [dalam mengasuh
anak. Menurut ¢ I ] ug pola asuh orang
tua, yaitu sebaga

a. Lingkung
aruhi cara orang
tua dalam me pbgapkE h luarga tinggal di
kota besar, agkontrol karena
merasa khawe “mana sendirian.

- . KEDJAJA AN
Hal ini sangat a Fke a1 iNd0fe Sugtu pedesaan, maka
- H

orang tua kemungkinan tidak 0@ Jika anak-anaknya pergi kemana-
mana sendirian.
b. Sub kultur budaya

Budaya disuatu lingkungan tempat keluarga menetap akan mempengaruhi

pola asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat bahwa banyak orang tua di Amerika

Serikat yang memperkenankan anak-anak mereka untuk mepertanyakan tindakan



orang tua dan mengambil bagian dalam argument tentang aturan dan standar
moral.
c. Status sosial ekonomi

Keluarga dari status sosial yang berbeda mempunyai pandangan yang
berbeda tentang cara mengasuh anak yang tepat dan dapat diterima, sebagai

contoh: ibu dari kelas mepenrga pepentang ketidaksopanan anak

dibanding iburge lo nengah-kes 3agifU jyge-den an orang tua dari

kelas buruh ernal, sementara

anak.

1) Hubunga a ayah dan ibu,

_ EDJAJAAN :
bagaimana he TS Ba. VangEeatiig tominan dalam
“al i~ B

2) keluarga dan siapa yang De Shgambil keputusan dan siapa yang
membiayai kehidupan keluarga.

3) Keadaan keluarga, meliputi besar kecilnya anggota keluarga dan jenis kelamin
dalam keluarga.

4) Keadaan keluarga dalam masyarakat meliputi keadaan sosial ekonomi

keluarga, tempat tinggal (kota, desa, pinggiran).



5) Pribadi orang tua meliputi bagaimana pribadi orang tua dalam tingkat
inteligensinya, bagaimana hubungan sosial dan nilai-nilai hidupnya.

6) Pandangan orang tua terhadap anak meliputi tujuan pola asuh orang tua, arti
pola asuh orang tua bagi anak, tujuan pelaksanaan pola asuh, misalnya:
disiplin, hadiah, hukuman. Bagaimana bentuk-bentuk penolakan dan

penerimaan orang tug

uuuuuuuuu

b.

1)

2) tentang harapan
g diharapkan anak,

3) | anak di sekolah

Adapun perbedaan hubunga gan anak disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu : nilai-nilai budaya, pola kepribadian orang tua, sikap orang tua terhadap
pola pengasuhan, dan adanya peran modelling atau secara tidak disadari orang tua,
anak belajar mengenai pengasuhan dari orang tanya, dengan demikian dapat

dikatakan bahwa orang tua mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap

pembentukan kepribadian anak.



Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua pada anak sangat berpengaruh pada kepribadian yang
dimiliki anak, dan kepribadian itu akan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai
anak. Pola asuh yang diterapkan pada anak akan memiliki dampak atau akibat yang
berbeda-beda. Pola asuh otoriter mencakup peraturan dan kontrol yang Kketat,

mayoritas hukuman bersifat fisike-ora 3 jaramg~memberi pujian atau hadiah, serta

komunikasi antafaGrig] tWd 'de aR-aRal—: g=arahl fnenjadikan anak
penakut, pencem . ang tajam, curiga
terhadap orang untuk belajar
bagaimana mengf
1.5.5 Hubunga

Pola asuh d
tetap ada batasa AN yang realistis,
memberi hadiah, idi lebih mandiri,
mempunyai kon i , a dengan baik,
mampu menghada p=halhal baru, patuh dan
berorientasi pada prestasi. '

Pola asuh permisif mencakup peraturan dan kontrol dari orang tua lemah, orang
tua jarang memberi teguran atas kesalahan anak, tidak memberi hadiah, komunikasi
antara orang tua dengan anak buruk, sehingga anak yang diasuh dengan pola asuh

permisif akan menjadikan anak agresif, tidak patuh kepada orang tua, sok kuasa,

kurang mampu mengontrol diri, kurang memikirkan masa depannya, tidak suka



bereksplorasi. Dari kesimpulan tersebut pada prinsipnya pola pengasuhan yang tepat
adalah pola asuh demokratis, dimana orang tua mendorong anak untuk menjadi
mandiri, tetapi tetap memberikan batasan-batasan serta mengontrol perilaku anak.
orang tua bersikap hangat, mengasuh dengan kasih sayang penuh perhatian (Bea,
2012:172).

Berdasarkan uraian teoriti be

ajar dan pola asuh orang tua ,

timbul satu perta .r----—g.'n AN

suh orang tua itu

I menggungkapkanbakwaspola asuh yang ditéflapkan oleh suatu
= A ‘\
.i\ 3

sendiri. Beberapa
keluarga berpenggflih dengan ti u, dan motivasi
belajar. Pola asu ng tua mé % & atall Kebiagadn orang tua yang
diterapkan untu njaga, mekawat lam lingkungan
keluarga. Dalam ‘-nuhi dan memberik?
menunjukan kekp@

\\\
dengan wawasa

P EDJAJAA . .
Orang tua menerapRapyaedeRasup aling aqaliemere oncnjadi manusia yang
=

berguna bagi keluarga, masyarakat;*bang afr negara. Setiap orang tua memiliki

dalam mendidik

cara yang berbeda-beda dalam mendidik dan membesarkan anak yaitu ada yang
menggunakan pola otoriter, Permisif, dan demokratis. Dengan adanya pola asuh yang
tepat dimungkinkan dapat mencetak anak berprestasi.

Peranan orang tua yang terwujud dari penerapan pola pengasuhan sangat

penting, karena pola asuh yang diterapkan pada anak akan berpengaruh pada



kepribadian anak. Diperjelas oleh Clark (1983: 56-69) dengan mengikut sertakan
dimensi efektif dalam pengasuhan anak, Clark berpendapat bahwa peran orang tua
justru menjadi sangat menentukan dalam pengalaman belajar anak karena anak
sedang berada dalam suatu hubungan emosional yang berarti ketergantungan pada
orang tua. Bila dimanfaatkan dengan baik maka kondisi ketergantungan ini dapat

mempercepat transmisi dari_sikep=da apyarRgdianut orang tua pada anak

termasuk sikap pp$ititiele lajal s ApatFCtark apat disimpulkan
peran orang tua jat menentukan,
sehingga pola as prestasi belajar
anaknya. Peneri yang, penentuan
standar batas-ba dari orang tua
semuaannya ini

mempunyai peraji K karakter anak,

variabel yaitu pola asuh orang tua da StOelajar dalam penelitian ini peneliti

gambarkan sebagai berikut:



Pola Asuh Orang Tua

Otoriter Permisif Demokratis
(Authotarian) (Permissive) (Authoritative)
v

1. Peraturan keta I

3. Pemberian haqi@

jarang ‘
4. Kontrol ketat .Kop ma . ian hadiah
5. Komunikasi b ‘ '

+
Anak menjadi:
1. Penakut ,
2.Pencemas nyai kontrol
3. Menarik diri da
pergaulan i A Perinteraksi

baik
menghadapi

4. Mudah curiga
5. Mudabh stress
6. Kehilangan

mengendalikan
perilakunya sendiri

Prestasi Belajar:

1. Prestasi Tinggi
—— | 2. Prestasi Rendah

i

Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah (Sugiyono,
2005: 328). Hipotesis dapat terbukti setelah didukung dari fakta-fakta hasil penelitian
lapangan, untuk menguji ada atau tidaknya hubungan variabel X (pola asuh orang
tua) dengan variabel Y (prestasi anak), sehingga berdasarkan kajian teoritis dan
kerangka pikiran maka hipotesis<yargdia erdapat hubungan pola asuh

' ok
orang tua terhadapfprestes U'MVE RS| s :

1.7 Metode Pene

antitatif, karena
penelitian ini dis dapat (Arikunto
2006: 12) yang katan penelitian
yang banyak dit data, penafsiran

untuk melihat ada dua variable atau

MEDJMAA
lebih. Melalui studikpeesigha .50z -wﬂ asi mengenai taraf
- -~

hubungan yang terjadi bukan meng daknya efek variabel satu terhadap
variabel lain yang sedang di teliti. Penelitian ini dirancang untuk menentukan tingkat
hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Hubungan antar

variabel tidak saja dalam bentuk sebab-akibat, tetapi juga hubungan timbal balik

antara dua variabel.



Pada penelitian hubungan pola asuh orang tua terhadap prestasi anak ini,
peneliti menggunakan tipe penelitian Eksplanatif, menurut Martono (2011: 37) tipe
penelitian eksplanatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan
penjelasan yang bertujuan untuk menemukan penjelasan tentang mengapa suatu

kejadian atau gejala terjadi, hasil penelitian ini adalah gambaran mengenai hubungan

1.7.2 Populasi d

Populasi ac berupa manusia,
hewan, tumbuh-t dan sebagainya,
sehingga objek- gin, 2005: 109).
Populasi pada pe ki orang tua baik
itu ayah ataupun

Populasi pg - | an 1X SMP N 1

Banuhampu yang

Jumlah Populasi

No. Kelas Jumlah
1 VIl 271
2 IX 230
Total 501

Sumber: data primer 2018



Populasi disini dibagi menjadi 3 bagian yaitu:
- Prestasi Tinggi = 237 Murid
- Prestasi Rendah = 264 Murid
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan

tertentu yang akan diteliti atau sampel dapat didefenisikan sebagai anggota populasi

Ketertangan:
n : Sampel
N: Populasi

d : Nilai pres

n = 82,36

Dari hasil perhitungan di atas (81,36) dibulatkan menjadi 81 orang responden.
Setelah jumlah sampel di tentukan maka teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Proportionate Stratified Random Sampling dimana ini digunakan bila populasi

mempunyai anggota/unsur yang tidak homongen dan berstrata secara proposional.



Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan masing-masinng bagian
tersebut ditentukan kembali dengan rumus n = (populasi kelas / jumlah populasi
keseluruhan) x jumlah sampel yang ditentukan :

Tinggi : 237 /501 x 82 = 38,3 dibulatkan 38

Rendah : 264 /501 x 82 = 42,6 dibulatkan 43

pedagang.

1.7.3 Teknik Pe
alah Pertanyaan
berisikan daftar
pertanyaan yang iabel yang ada,
atau juga peng dipakai untuk
mengumpulkan d : erhadap anaknya
dan melihat bagai v% Ii,. a (Mulyatiningsih,
2011:29).
1.7.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan analisis

bivariat yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat dengan menghitung ratio prevalens. Untuk mengetahui



kemaknaannya diuji dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan 90% (a0 = 0,1).
Untuk rumus tabel frekuensi 2x3 menggunakan rumus Pearson :

X2= Y (fo-"fe)?

fe

Ket X2 = Chi kuadra

nakan rumus :

Untuk rumus ce minpgunakan rumus

Yates :

X2
n+ X2

Keterangan :

C = Coefficient Contingensy

x?= Chisquare hasil perhitungan



n = Total besarnya sampel
untuk mengetahui nilai C yang diperoleh dapat dipakai untuk melihat derajat
asosiasi antara variabel, maka harga C ini perlu diperbandingkan dengan kontingensi

maksimum, dengan rumus:

Cara lainn lai C maksimun
dan kemudian di
0% - 30%

31% - 70%
71% - 90%
91% - 100%
Untuk memudd #Ulkan diolah dengan
bantuan komputer menggumaka al Product and Service
Solution) setelah melalui proses editing, coding, entry dan cleaning data.
1. Pemeriksaan Data (Editing)
Editing data adalah memeriksa hasil data yang telah dikumpulkan berupa hasil

wawancara dan pengamatan di lapangan.Pada kegiatan memeriksa data atau

memperbaiki hasil isian kuesioner berupa kelengkapan jawaban, jawaban atau



tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, relevansi jawaban dan
pertanyaan, dan jawaban-jawaban dari pertanyaan konsisten dengan jawaban
pertanyaan lainnya

2. Pengkodean Data (Coding)
Coding data adalah mengelompokkan data ke dalam kategori yang telah

ditentukan dan memberjka kK—~mempermudah pengolahan.Dalam

pengolahan s¢lERjatay : > 1erse seraballka | RE&varabel aslinya.
3. Pemasukan D - |
Entry data 4ok
dianalisis me
4. Pengecekan L

Pengecekan 0 dimasukkan.

1.7.5 Validitas d
1. Validitas

gakatan kevalidan

bila dapat mengukur apa yang diingikan, instrument harus memenuhi validitas
kontruksi dan isi yang pada penelitian ini menggunakan pendapat ahli.

Teknik yang digunakan adalah korelasi product moment, syarat minimum
yang dikatakan memenubhi jika r > 0.267, apabila soal kuesioner < 0.267 maka

soal kusioner dikatakan gugur (Cronbach dalam Saifuddin azwar, 2012: 143).



2. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah
baik, instrument yang sudah reliabel akan mendapatkan data yang dipercayai.
Penelitian uji reliabilitas menggunakan formula Alpha Cronbach dengan

Software Spss 22.0. Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha >

0.60.
1.7.6 Unit Anali$Ip
Unit analisig{p tian adala 3 erte ) ungkan sebagai
subjek penelitia -: i A unitSanalisis d barkan sebagai

sesuatu yang be Unit analisis ini

dilakukan penelitijage Pada penelitian
ini unit analisis alah anak yang
bersekolah di S ekerjaan sebagai
pedagang.
1.7.7 Defenisi Of

Variabel ad d.KEDJAJAN { variasi ant
ariapel adaldinjetes All=S 16318 B /3 1313 nyal variasl antara
iy ey

satu orang dengan orang lain atau Sat@ gan objek lain. Variabel terbagi dua
yaitu variabel bebas dan variabel terikat:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian adalah pola asuh orang tua dimana yang

dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua

memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan anak dalam



mencapai proses kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma
yang diharapkan masyarakat pada umumnya. Pola asuh orang tua dilihat melalui
total skor yang diperoleh dari hasil penilaian anak terhadap cara orang tua dalam
pengasuhan yang diungkap dengan skala pola asuh orang tua. Untuk

memperjelasnya pola asuh orang tua ditanyakan pada anak.

a. Pola asuh permisif

Orang tug [fRETHbE KeDebasar-peRui.padd thdk=taipd jada batasan dan

aturan, a ( an|jdrang tua kurang
ak, komunikasi

anak melanggar

aturan sel arah, orang tua

memberika hh M

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar diaman prestasi
belajar adalah pencapaian peserta didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai
hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditentukan bagi masing-masing bidang studi, prestasi

belajar dilihat melalui pengukuran dan penilaian berdasarkan standar terhadap



hasil kegiatan belajar yang diwujudkan berupa angka dalam raport. Prestasi
belajar tersebut diukur menggunakan ranking siswa SMP N 1 banuhampu.
a. Pretasi Tinggi

Mendapat ranking 1-15 dikelas

b. Prestasi Rendah

Penelitian ki Kan di SM ALA I dalan dengan pasar
Padang Luar, loKak ‘ aya Padang Luar
Km.4, Kecamatg ngat berdekatan
dengan Pasar Padang atu-satunya SMP
Negeri yang leta
1.7.9 Jadwal Pe

Kegiatan p, .. sal penelitian ini

yaitu semenjak bk a berikut adalah

EDJAJA A
tabel tentang jadwa 'ur?e.,



Tabel 1.4 Jadwal Penelitian

Nama TAHUN
Kegiatan 2018 2019
2 3 |4 |5 6 7 |89

Pra Penelitian

Menyebar
Kuisioner

Mengolah
Data

Analisis Data

Penulisan

o Ty
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